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UJI ADAPTASI GALUR-GALUR HARAPAN CALON VARIETAS
UNGGUL BAWANG MERAH SPESIIFIK LOKAST JAWA TIMUR

- T : 7 Jy1 ¢ > ‘ . .
Baswarsiati,T. Purbiati, E. Korlina, Indriana, S. Fatimah

ABSTRAK

Varietas bawang merah yvang mampu berproduksi tinggi dan tahan terhadap
hama dan penvakit sangat diperlukan karena salah satu faktor pembatas dalam
pudidava bawang merah adalah tingginva serangan hama dan penyakit ter-
utama pada musim hwjan. Percobaan dilaksanakan di desa Junrejo, Batu. Pena-
naman di mular pada awal bulan Juni 2001 dan berakhir bulan Oktober 2001.
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan dan 10
varjetas sebagal perlakuan yartu Skl 2, Skl 4, Skl 6, Skl 19, Skl 21, Sumenep,
Gontarano, Kuning, Bali [jo.. Petak percobaan menggunakan bedengan berukur-
an 1.0 m x 4 m dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm. Pemupukan awal menggu-
nakan pupuk kotoran ayam 5 t/ha dan SP 36 200 kg/ha, selanjutnya 2 minggu
dan 4 minggu setelah tanam dipupuk Urea 100 kg/ha, ZA 225 kg/ha dan KCI 100
kg/ha. Hasil percobaan menunjukkan varietas Super Philip lebih unggul dalam
hal produksi dibandingkan varietas lainnya. Varietas Bali [jo dapat dz'unggtzﬂ:an
sebagar calon varietas unggul spesifik lokasr karena mempun yyai produksi yang
tingei dan spesifik agroekologi dataran medium hingga dataran tinggr. Varietas
Skl 21 nampalk lebih bagus pertumbuhannya dibandingkan somalklonal Sumenep
vang lain dan tahan terhadap hama dan penyakit utama bawang merah.

Kata Kunci : adaptasi, galur harapan, bawang merah, spesifik lokasl.

ABSTRACT

It is already known that farmer need a shallod variety which high production
and resiot to pestand diseases. Factors which limit shallot production are high
incidence of pests and diseases. Therefore, the objectives of the study was to
identify the varieties which resist to pests and diseases and high production.
Experiment was conducted in June 2001-September 2001 at Junrejo-Batu, using
a randomized block design with four replications and ten varieties tested were
Sk 2, Skl 4, Skl 6, Ski 19, Skl 21, Sumenep, Gontarano, Kuning, Bali Ijo. And
Super philip to September 2001. Plot size was 1,0 m x 4 m and plant spacing was
20 ¢m x 15 cm. Fertilizer applied consisted of 5 t chichen manure/ha + 200 kg SP-
:fcljo’idat !Jcl;antmg time zm‘d 100 ]rg./lm urea + 225 kg/ha ZA * 1.00 keg/ha KCI at
- mea; OSCO{tdh- week alter {)Inn'tmg‘. ;;Imto.ug tg’ejlt?ted varieties, Super Philip
medium g /u"j])dj]-)“ ve and ]uglm.s't pro ;}c ;01;. '(1 1 ljo was the most adaptive in
With othen Suf and locally specific. SkI 21 has a vigour performance compare

nenep someclonal and resistand to main shallot pest and disease.

Ke . .
Y Words : adaptation, expected variety, shallot, locally spesific
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PENDAHULUAN

Salah satu usaha untuk menunjang pembangunan pertanian g, .
tanaman sayuran di Jawa Timur yang berorientasi agribisnis, khususny:n v}‘jhﬁr
meningkatkan produktivitas komoditi pertanian unggulan adalah t(,-r.t;vd('r-ll:'m
varietas unggul baru spesifik lokasi. Penggunaan varietas unggul m(;r;, l.rlfy'”
salah satu teknologi andalan yang secara luas digunakan masyarakat mp: ",
dan memiliki kompatibilitas yang tinggi dengan teknologi majy ’|f,, i
(Manwan, 1997). Ay

Pelaksanaan uji adaptasi akan sangat menunjang dalam menghasilk,
calon varietas unggul spesifik lokasi berdasarkan nilai rata-rata dan stabili‘trar-l-
hasilnva, serta ikut mendukung pelepasan varietas unggul daerah. Menuru;
Parlevleit (1979) dan Subandi et al (1978) dengan diperolehnya beberapa variets
unggul baru regional akan menambah kapasitas penyanggaan (buffering cap;-
city) terhadap berbagai cekaman biotik dan abiotik.

Pada saat ini pelepasan varietas unggul masih bersifat nasional dan belun
mempertimbangkan kesesuaian lingkungan dan agroekologi spesifik. Varietas
unggul yang dilepas saat ini baru sekitar 10 persen dari kebutuhan nasional dan
sifatnya masih nasional (Baihaki, 1996). Sehingga belum mempertimbangkan
kesesuaian lingkungan dan agroekologi spesifik

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan Jawa
Timur yang belum banyak keragaman varietasnya, baik varietas lokal maupun
varietas unggul nasional Hal ini disebabkan perbanyakan bawang merah dengan
menggunakan umbi sehingga tidak terjadi segregasi maupun keragaman dalarp
varietasnya. Bawang merah dikenal sebagai sayuran yang sangat fluktl}anf
harga maupun produksinya. Hal ini terjadi karena pasokan produksi yang tidak
seimbang antara panenan pada musimnya serta panenan di luar musim salah
satu diantaranya disebabkan tingginya intensitas serangan hama dan penyakit
terutama bila penanaman dilakukan di luar musim. Selain itu bawang 11181:3-};
merupakan komoditas yang tidak dapat disimpan lama, hanya bertahan 3+
bulan padahal konsumen membutuhkannya setiap saat. _ s an

Untuk mengantisipasi masalah di atas salah satu usaha yaitu 11)el1cnll :11
menggali varietas-varietas bawang merah yang mempunyal gifat-sifat ungst

_ e e yakit
terutama dalam hal produksi serta ketahanan terhadap hama dan pcll'lilpll“
utama sehingga varietas bawang merah tersebut mampu berprodul{lm W ﬂv~t-lh_m

1 gu _\'zmg L

serangan hama dan penyakit cukup berat. Bilamana varietas ung C pana
terhadap hama dan penyakit diperoleh maka val'ietas.tcrsebut dapa‘t. ]l‘ :{;1});“
pada luar musim sehingga kesinambungan produksi bawang merd

kegt
aswarsiat! of
ischubk:l“
.um_\-".l

n. - o
ter]aml\l/lasalah utama usahatani bawang merah adalah ting‘;?qnyn resiko
n terutama bila penanaman dilakukan di luar musmn (B
al, 1998). Tingginya resiko kegagalan panen d ”
mbatas dalam budidaya bawang merah yaitu )fnh qatt
kit (Duriat et a/, 1994; Korlina ef al, 19 ¢ yan
alah menggunakan varietas un

galan pane
al 1997, Rosmahani et
karena adanya faktor pe
cerangan hama dan penya ia
upaya untuk mengatasi masalah ini ad

98). Sal
ggul
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n terhadap serangan hama-penyakit dan mampu berproduksi tinggi serta
as tersebut disukai oleh konsumen (Permadi, 1995)..

Banyalk varietas bawang merah yang dibudidayakan di Indonesia. Sampai
caat ini perbanyakan dari \_':u'ictns'v:lrictns tersebut dilakukan secara vegetatif
dengan ambi, padahal varietas tersebut mampu berbunga dan berbiji secara
alami kecuali varietas Sumenep. Karena selalu dibiak secara vegetatif maka
is tidak ada perubahan susunan genetiknya dan karena itu sampai
sekarang tidak didapatkan varietas yang tahan terhadap penyakit daun yang
cering menggagalkan pertanaman bawang merah (Permadi, 1995).

Dari 141 varietas bawang merah yang ada termasuk varietas introduksi
belum didapatkan varietas yang tahan terhadap penyakit kecuali varietas
Sumenep yang relatif tahan terhadap penyakit “Otomatis” tetapi tidak tahan
terhadap penyakit “Alternaria”. Sayangnya varietas ini tidak mampu berbunga
dan belum diketahui cara merangsang bunganya, serta berumur panjang walau-
pun mempunyai kualitas terbaik untuk bawang goreng (Permadi, 1995). Bebe-
rapa galur somaklonal dari varietas Sumenep sudah dihasilkan oleh Balitsa
Lembang dan sudah dilakukan uji daya hasilnya di beberapa lokasi. Hasil soma-
Llonal dari varietas Sumenep mempunyai umbi yang lebih besar dengan warna
vang lebih mengarah kemerah muda dibandingkan varietas Sumenep yang asli.
Diharapkan galur somaklonal Sumenep tetap mempunyai sifat tahan terhadap
hama dan penyakit utama serta mempunyai umbi besar, warna menarik dan
rasa bawang goreng yang lebih enak. Oleh karena itu diperlukan uji adaptasi
lebih lanjut untuk memperoleh galur somaklonal Sumenep yang paling sesuai di
agroekologi spesifik di Jawa Timur.

Adapun tujuan pengkajian yaitu untuk memperoleh varietas unggul
bawang merah yang spesifik lokasi pada agroekologi dataran tinggi beriklim

taha
val‘iet

pl‘akt

kering.

BAHAN DAN METODE

Metoda Analisis

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan macam perla-
kuan 10 varietas bawang merah yaitu Skl 2, Skl 4, Skl 6, Skl 19, Skl 21,
S“‘?‘E“C‘P* Gontarano, Kuning, Bali Ijo dan sebagai pembanding digunakan
varietas Super Philip. Galur dengan kode Skl merupakan hasil somaklonal dari
}'rar'letas Sumenep yang telah dilakukan perbaikan genetisnya pada media kultur
Jé}tl:irgaan loleh Balitsa-Lembang. Ulangan dalam percobaan sebanyak 4 kali
15~Cm ga];qt percobaan 1,5 m x 4 m untuk setiap perlakuan. Jarak tanam 20 cm x

5 J_a?‘ak antar plot 40 cm.
DMRT;eaégi Sjta ’nllenggunukan :‘i(f]ik ragam dan uji lanjut menggunakan

Bahan-b;;h;;:]ng '(cpcx(-lctayzfan 95 %. ) o
dari bEberapay‘:'n]g Apezlulca_n dalam pengkajian ini antara lain umbi
itanam pupulc poy, alur dan varietas buwan;{ merah yang telah siap untuk

ndang (kotoran ayam), Urea, KCl, ZA, SP 36 d: stisi
. an pestisida.

b.enih
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Lokasi dan Musim
Pengkajian dilaksanakan di sentra produksi bawang merah dat
: . ) : Atays
dium yaitu di daerah Junrejo- Batu. Waktu pelaksanaan pengkajian y m’ !
3 H yi u

Juni 2001 dan berakhir pada bulan September 2001, hul;{,l

Persiapan dan Pelaksanaan

Pengolahan tanah
Tanah diolah do'ngn.n cara dihn.jak IOl?ih dari 4 kali hingga tanah menjag
gembur dan tanah dikeringkan lebih dari seminggu kemudian tangh rlih.»]
bedengan dengan ukuran tinggi bedengan 25 cm dan kedalaman parit 40 ¢m dmt
lebar parit 50 cm. an
Dosis pupuk
Pupuk 'dasgr menggunakan 5 t/ha pupuk kandang ayam dan SPp 34 200
kg/ha yang diberikan 7 hari sebelum tanam. Sedangkan pemupukan berikutny,
menggunakan pupuk urea 200 kg/ha, ZA 450 ke/ha dan KCl 200 kg/ha yang
diberikan separo-separo pada saat tanaman berumur 15 hari dan 30 hari setelah
tanam. Cara pemupukan dengan meletakkan pada larikan di sekitar tanaman,
kemudian ditutup dengan tanah.
Pengendalian gulma
Dilakukan dengan cara menyiang dengan intensif sesuai dengan kondisi
gulma yang ada dengan cara mencabut gulma sampai terangkat akar-akarnya
serta menggunakan herbisida pra tumbuh dengan dosis sesuai anjuran.

Pengendalian penyakit

Dengan melihat kondisi penyakit di lapang, bila tanaman terkena penyakit
Fusarium maka langsung dicabut, sedang untuk penyakit seperti antraknose dan
trotal menggunakan fungisida selektif dan efektif.

Pengendalian hama

Dengan menerapkan konsep PHT, bila tanaman terserang ulat maka
disemprot dengan insektisida serta dengan membuang ulat dan daun-daun yang

terserang secara manual.

Pengairan

. ) " ; P "lt.
Diberikan sesuai kebutuhan tanaman dengan cara di “leb dan disire

Pengamatan Data
Berat bibit/plot saat akan tanam

Y +45 hst
9 Jumlah tanaman berbunga/plot, umur 45 hst.
3. Tinggl tanaman, diukur secara rata-rata dalam 1 plot
‘ Jumlah daun/rumpun, diukur secara rata-rata dalam 1 plot.
'Z'L J::lumnlah anakan/rumpun dari 5% jumlah tanaman per plot
5. !
3 Jot, dilakukan saat panen o
. geratf E:;izg)lot dilakukan 10 hari setelah umbi dijemur.
7. Bera y
;. Tingkat serangan hama '
). Tingkat serangan penyalkit

X
=
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0 Skor kerebahﬂ'n, umur 55 hst (skor 1 -5, skor 1 = 100% tegak, skor 5= 100% rebah)
11' Skor agronon?xk, pada 40-50 hst (skor 1 = vigoritas bagus, skor 2 = vigoritas sedang,
" or3= vigoritas rendah) .
Kualitas ambi: warna umbi, bentuk umbi, ukuran umbi.

13. awang goreng serta kerenyahannya

14, Rasab
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat umbi bibit bawang merah per plot sebelum ditanam perlu ditimbang
.. mengetahui berapa kali lipat hasil yang akan diperoleh dari masing-
masing varietas. Dengan demik?an dapat diketahui kemampuan suatu varietas
pawang merah dalam menghasilkan umbi sehingga perkiraan perolehan hasil
dapat diduga sebelumnya. &edangkan data persentase tanaman berbunga
perhubungan dengan produksi karena semakin banyak tanaman yang berbunga
akan mempengaruhi penurunan produksi namun disisi lain tanaman yang
berbunga menguntungkan dari segi pemuliaan. Dengan adanya kemampuan
perbunga secara alami maka kemungkinan antar varietas tanaman dapat
dilakukan persilangan.
Tabel 1. Berat umbi bibit per plot saat akan tanam dan jumlah tanaman berbunga per plot
(45 HST) 10 varietas bawang merah di Junrejo-Batu, September 2001

untu

[Varietas Berat umbi bibit Jumlah tanaman

per plot (gram) berbunga per plot
Skl 2 315 0
Skl 4 365 0
Skl 6 290 0
Skl 19 310 0
Skl 21 360 0
Sumenep 355 0
Gontarano 325 0
Kuning 405 19
Bali Ijo 725 27
Super Philip 450 29

Pengukuran berat umbi bibit sebelum ditanam bertujuan untuk memban-
dingkan dengan hasil panen umbi bawang merah, yang secara umum mempu-
nyal kisaran antara 15 hingga 20 kali lipat berat umbi bibit. Kelipatan yang ter-
besar terdapat pada varietas unggul Super Philip sedangkan varietas Sumenep
beserta beberapa varietas somaklonal Sumenep (Skl) maupun Gontarano lebih
rend_a‘h, Data ini diperlukan karena pada umumnya petani membutuhkan infor-
Mas1ini karena mereka memilih suatu varietas selalu dihubungkan dengan keli-
iy hasil yang diperoleh dan sangat berhubungan dengan keuntungan yang
akan diterimg,

Sifat ggzz;zgéiar} kemampqan tanaman untulk berbungn berhungan erat"dengag
Mampy berh ari suatu varietas. Bila s'uatu varietas bu.wnng merah sc-:'f:am alami
Ungy yanr unga apabila ditanam dl‘ dataran tinggi maka semakin banygk

g muncul karena vernalisasi membutuhkan kelembaban yang lebih
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tinggi. Hal ini akan mempengaruhi terhadap produksi umbi dan ungy
atasinya bila muncul bunga bawang merah perlu dipangkas. Nampakn 'men J
etas Sumenep beserta beberapa varietas somaklonalnya (Skl) serty 31 A
Gontarano tidak mampu berbunga walaupun ditanam di dataran tingu'imﬂtus
segi pemuliaan kurang menguntungkan karena antar varietas tidak d(l])'].l_ l)_:an
langkan sehingga tidak dapat memperbaiki sifat-sifat genetik tanaman rg ,dm
genetis varietas Sumenep mempunyai keunggulan dalam hal ketahnnuﬁ.tzc“r"
dap serangan hama dan penyakit serta rasanya enak untuk bawang goren ’r}],-,.
tahan di tanam di musim hujan walaupun umbinya kecil dan warnanya kf; o
menarik. Namun karena sifat tanaman yang tidak mampu berbunga suhi;ﬂrng
perbaikan genetik melalui persilangan tidak dapat dilakukan dan pcr}nj]?ga
dilakukan melalui kultur jaringan dengan menambahlkan beberapa unsur k ”
yang dibutuhkan (Permadi dklk, 1998). b
I?ari keragaan tinggi tanaman saat tanaman bawang merah umur 45 dap
60 han setelah tanam nampak varietas Super Philip, Bali Ijo dan Skl 21 mempy-
nyai tanaman yang tertinggi dibanding 7 varietas lainnya. Demikian juga dengan
jumlah daun per rumpun yang terbanyak pada 3 varietas tersebut (Tabel 2).

Keragaan tinggi tanaman dan jumlah daun 10 varietas bawang merah di Junrejo-

Tabel 2.
Batu, September 2001
Varietas Tinggi Tinggi Tanaman | Jumlah Daun | Jumlah Daun
Tanaman45 60 HST (cm) 45 HST 60 HST
HST (cm)

Skl 2 32,99 cd 35,1 b 34,15 e 44.27 bed

Skl 4 34,09 cd 36,2 b | 34,37 e 47,6 be

Skl 6 30,80 d 32,57 b 27,2 35,95 d

Skl 19 34,29 cd 36,17 b 37,2 de 48,2 be

Skl 21 42,22 b 44,86 a 49,5 b 54,5 b

Sumenep 35,28 ¢ 36,37 b 32,47 e 43,42 bed

Gontarano 33,40 cd 34,62 b 44,2 be 52,65b

Kuning 33,77 cd 36,42 b 40,3 cde 52,87Db

Bali Jjo 45,17 ab 47,0 a 41,45 cd 40,9 bed

Super Philip 48,68 a 45,65 a 93,1a 82,27a

cV 6.34 6,99 9,31 1361 |
pingi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama dan didam
menurut DMRT (p=0,05).

HST = hari setelah tanam

tor genetik (Tabel 6)

Sifat tinggi tanaman banyak dipengaruhi oleh fak

as 0.84 (mendekati 1) dan antar varietas bawang mera
percobaan nampalk berbeda tinggi tan
tertinggi diikuti ole
| serta Gontarano menamp!
arano teld
i mempt
an’

r " na
amannya. Varietas

h Bali Ijo sedans’
ilkan

dengan nilal heritabilit
yang digunakan dalam
Super Philip menampilkan tanaman yang
kan varietas Sumenep dan beberapa varletu:c:‘Sk . ‘
tinggl yang tidak berbeda kecual{ S‘kl 21 (‘labcl 2). V;\rletas‘(.fn}t‘
dibudidayakan dan berkembang di Sulawesl. I‘\Izllnpulcnyg Vi\%‘ll.(;lrl: ;fn-i i
nyal banyak persamaan sifat dengan varietas Sumenep bila dilihat d¢
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|an fenotip seperti morfologi tanaman, kualitas umbi d
- dan penyakit bawang merah.
hama Jumlah daun yang paling banyak pada varie
{anaman 45 d:-m 60 hari dcng:‘m rata-rata j\.m'llnh daun 92 dan 83 per rumpun
('i‘abel 9). Varietas Super Philip mempunyai Jjumlah daun yang paling banyak
jan nampak Sul?m- pcrtl}mbuhannyu. namun setelah tanaman umur 60 hari yang
telah mendekau.panelvl jumlah L'i.'lllll berkurang karena terserang hama maupun
daun telah l{ern‘]g. .I\.arakte:' ‘]ll‘llll.‘lh daun sangat dipengaruhi oleh genetik
dengan nila herlmb:ll_tas 0.:8.'D1kcmukakun- oleh Falconer (1970) bahwa nilai
heritabilitas mendekati 1 be%'arh faktor ge‘notlk lebih berpengaruh terhadap feno-
tipe dibandingkan faktor l'mgkunglan (Tabel 6). Dengan demikian perbaikan
reknologi budidaya melalui pemeliharaan dan pemupukan tanaman bawang
merah tidak banyak berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun dan
kemungkinan yang nampak berbeda pada vigoritas tanaman.
Jumlah anakan terbanyak dan nampak berbeda cukup jauh dengan
varietas lainnya yaitu varietas Super Philip dengan kisaran jumlah anakan 11-

12 per rumpun dan jumlah anakan terbanyak setelah Super Philip pada Skl 21
(Tabel 3).

an ketahanan terhadap

tas Super Philip pada umur

Tabel 3. Keragaan jumlah anakan 10 varietas bawang merah di Junrejo-Batu, September

2001 -
Varietas Jumlah Anakan Jumlah Anakan
45 HST 60 HST

Skl 2 4,02 de 5,02 def

Skl 4 3,97 cde 5,37 def

Skl 6 ' 3,61 e 4,02 ef

Skl 19 4,45 de 50 de

Skl 21 75 b 7,92 b

Sumenep 3,22 e 44 f

Gontarano 5,62 bc 6,6 ¢

Kuning 4,85 cd 587 cd

Bali Tjo 4,47 cde 515 d

Super Philip 11,37 a 12,15 a
LoV 16,27 11,99
Heterangan : angka-angka dalam kolom yang sama dan didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT (p=0,05).

HST = hari setelah tanam

anakaflu{ﬂaj‘uanakan yang terbanyak pada varietgs Sﬂupext Philiop mencapa_i 11-12
anakay, = Sedam?}:l-nnya pada umur 45 dan G(?\harl, dukrutl Skl 21 dgngan ]Lllxl}ah
jumla} ﬂnakar?[’,dn varietas Iamnya sama (Iabe:l 3). Yang menarik b_ah‘wa sifat
i sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dengan nilai herita-
awang ‘me-rziaé;m be_rarti untuk nwmpe:-banyak ataupun mengumngi.mmkun
Pemupukan, o DlaL drllakulmn dengan n-lenlzlnl])lll{lSl' lingkungan seperti ha.Inya
Jarak tgpnq " alaman potongan umbi sebelum ditanam dan .kfm‘umgln.nan
1aupun besar umbi bibit. Namun tentunya perlu dipikirkan juga

ak anakan maka ukuran umbi bawang merah juga akan

Semaly, 1. <IN bany
sen . . « . .
ehingga kurang menarik bagi konsumen. Hal ini terbukti pada

n keei]
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varietas Bali Ijo bila ditanam dengan umbi yang tanpa dipotong uungnys mak
akan muncul anakan 2-3 sedangkan bila dipotong ujung umbinya lehil (I:.i,"n
(1/2 bagian) akan muncul anakan lebih dari . m

Varietas Bali Ijo (Bali Lancur) merupakan salah satu varietag bawan
merah yang berkembang di daerah Batu selain varietas Super Philip s:r:hingf
varietas ini lebih dikenal dengan spesifik varietas bawang merah dayj I%:]I;;:
mewakili wilayah dataran tinggi. Varietas Bali Ijo bisa juga ditanam di cJ::t:lr;;n
rendah dan mampu berumbi sebesar bila ditanam di dataran medium walaupup
pertumbuhannya tidak sebaik di dataran tinggi (Baswarsiati dkk, 1996, 1997)
Hal ini didukung pendapat Uzo dan Currah (1990) bahwa bawang Bnmh,,y'
mampu berumbi pada kondisi hari pendek dibandingkan varietas bawang mergy},
lainnya. Varietas Bali Ijo dikenal sebagai hasil silangan dari bawang Bombay
(Permadi, 1995) sehingga varietas ini sepintas mirip dengan tetuanya yait,
mempunyai umbi lebih besar dibandingkan varietas bawang merah lainnya yaity,
rata-rata 10 gram sedangkan berat umbi per butir varietas lainnya antar 4-¢
gram serta mempunyai daun lebar dan besar.

Hasil berat basah dan berat kering umbi bawang merah per plot (luas plot
4 m?) terbesar yaitu varietas Super Philip dan Bali Ijo sedangkan hasil terendah
pada Skl 6. Demikian juga dengan hasil berat basah dan berat kering umbi per
hektar karena hasil perhektar merupakan konversi dari berat per plot (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil berat basah dan berat kering umbi 10 varietas bawang merah di

Junrejo-Batu, September 2001

Varietas Berat Basah Berat Kering Berat Basah Berat Kering
(kg/plot-4m?) (kg/plot-4m?) (ton/ha) (ton/ha)

Skl 2 5,42 d 4,34 cd 10,85 e 8,63 d

Skl 4 7,09 bed 5,61 bed 14,17 cde 11,23 cd

Skl 6 32 e 2,62 e 6,4 f 5,24 e

Skl 19 6,96 bc 5,36 bed 13,92 cde 10,72 ed

Skl 21 6,81 bed 5,52 bed 13,62 cde 11,04 cd

Sumenep 7,61 bed 5,94 bc 15,22 ¢ 11,87 cd

Gontarano 854 b 6,49 b 17,08 ¢ 12,98 c

Kuning 6,24 cd 4,99 cd 12,47 de 9,98 cd

Bali Ijo 11,29 a 9,0 a 2257 b 16,60 b

Super Philip 12,97 a 9,99 a 25,95 a 19,97 a

CV 17,82 15,03 15,27 19,42 ]
Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama dan didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT (p=0,05).

Berat umbi basah dan berat umbi kering per plot maupun per hektar yans
terbesar yaitu pada varietas Super Philip diikuti varietas Bali ljo sedangkan
varietas Sumenep dan beberapa varietas lainnya tidak berbeda (Tabel 4). Nam*
paknya varietas Sumenep bila dikelola secara baik akan menghasilkan p;\_ncunn
yang cukup tinggi karena pengkajian tahun-tahun sebelumnya mempunyal bernf
umbi yang lebih rendah (Baswarsiati dkk, 1996, 1997, 1998). Dengan pellilll\r
bahan bahan organik yang berasal dari kotoran ayam yang diberikan sebanyak 9
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ton per hektar mak.a tanaman bawang merah nampak tumbuh lebih bagus (vigo-
ritas bagus) dlbandlpglmn tanaman bawang merah di sekitar lokasi pengkajian.

Hasil konversi berat umbi basah dan berat umbi kering per hektar menun-
jukkan hampir semua \':u-mt_ns mampu menghasilkan umbi basah maupun umbi
Lering dengan hasil yang baik kecuali Skl 2 dan Skl. Hal ini berarti kemampuan
bcl—produksi san.gat ditentukan oleh faktor lingkungan dan manipulasi budidaya-
nya. Produksi dltcntuk.;m oleh banyak gen sehingga peningkatan produksi dapat
didukung dari berbagai aspek dan pengaruh genetiknya tidak besar (Allard and
Bradshaw. 1964).

Nampak bahwa berat basah dan berat kering umbi sangat dipengaruhi
faktor lingkungan dibandingkan dengan tinggi tanaman, jumlah daun dan
;umlah anakan yang masih banyak dipengaruhi cleh faktor genetik. Hal ini ter-
lihat dari ragam genotip, ragam fenotip serta nilai heritabilitasnya. Bila nilai
heritabilitas mendekati 1 berarti suatu karakter (fenotip) banyak dipengaruhi
-leh genotipnya sedangkan nilai heritabilitas mendeckati nol maka suatu karak-
tor banvak dipengaruhi oleh lingkungan (Tabel 6).

Umur panen bawang merah antara dataran rendah dan dataran tinggi
terpaut sekitar 15 hari karena sifat fisiologis tanaman bawang merah yang
mampu membentuk umbi pada kondisi hari panjang dan temperatur yang
hangat. Secara umum dapat dikatakan bahwa makin lama panjang hari maka
makin tinggl rasio pembentukan umbi bawang merah maupun bawang wakegi
(Steer, 1980). Rasio pembentukan umbi bawang merah dan bawang wakegi yang
tertinggl pada panjang hari 16 jam dengan suhu berkisar 20 ¢ C hingga 30 ¢ C
(Sugiharto, 1998). Pada varietas yang digunakan dalam pengkajian yang terma-
suk golongan bawang wakegi yaitu varietas Sumenep beserta somaklonalnya dan
kemungkinan Gontarano sehingga varietas tersebut membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk siap dipanen dibandingkan Super Philip, Bali [jo dan Kuning.

Intensitas serangan ulat grayak dan fusarium nampak tidak berbeda pada
nomer-nomer dari somaklonal Sumenep (Skl) dengan varietas Sumenep dan
varietas Gontarano sedangkan dengan 3 varietas lainnya yaitu Kuning, Bali [jo
dan Super Philip terdapat perbedaan walaupun tidak besar (Tabel 5). Intensitas
*rangan hama dan penyakit utama pada saat pengkajian ini sangat rendah
“ingga tidak mempengaruhi terhadap hasil bawang merah karena musim
Enam yang sesuai.

N Hama utama yang menyerang pertanaman bawang merah yaitu ulat
f":;iu;iex;gua) dan penyakit utama pada saat musim kemarau yang
"*E‘ran'gan] ~ai51 yaitu Fusarium. Vaxj1etas bgwang merah yang tahan terhadap
SEdangkanuvzt- grayak dan Fusarium yaitu Sumenep serta somaklonalnya
nli o) dr::d[: lam'nya mempunyal tanggap yang sama terhqd_up serangan

J usarium. Namun pada saat pengkajian kondisi cuaca baik

SEhing: : :
a 2 y '

. pé: 1ntcr}:~:1ta.s serangan hama dan penyakit sangat rendah dan tidak
Mem Ngaruhi produksi umbi,
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. : — tera exigua) dan Fusarium (Fuyen.
tas serangan ulat grayak (Spodop / uss
Tabel 5. Rerata intensi 8 \rietas bawang merah. Junrejo-Batu. September 2001

rum oxysporum) pada 10 v

Infensitas serangan Intensitas serangan )
Variefns 5’_ (’.\'I.i"”l" (‘Vil) ]?. OXM
1,3 b 0,5 be
-1 9 , '
Sﬁ 1 1,7 b 0,3 be
S]t1 6 2,2Db 1,3 b
S];I 19 2,0Db 0,7 be
Skl 21 I,1b 0,4 be
Sumenep 1,7 b l,g b
Gontarano 2,3Db 1,bb
Kuning 4,4 a 2,7a
Bali [jo 3,6 ab 24a
Super Philip 4,2 a 2,2a

Keterangan: angka-angka dalam kolom yang sama dan didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT (p=0,05).

Tabel 6. Ragam genotipe, ragam fenotipe dan nilai heritabilitas dari masing-masing kom-
ponen pertumbuhan 10 varietas bawang merah, Junrejo- Batu. September 2001.

Komponen Ragam genotip Ragam fenotip Heritabilitas |
pertumbuhan 62p) (GRS (H 2
Tinggl tanaman 108,91 13,21 0,84
Jumlah daun 649,37 183,15 0,78
Jumlah anakan 23,99 13,49 0,44
Berat umbi basah 31,08 52,92 0,37
Berat umbi kering 18,21 64,56 0,22

Karakter pertumbuhan tanaman seperti kerebahan dan vigoritas merupa-
kan salah satu penciri suatu varietas bawang merah yang menunjukkan penam-
pilannya saat ditanam di lapang. Pada penilaian karakter kerebahan dilakukan
saat tanaman umur 55 hari setelah tanam karena merupakan titik kritis ke-
mampuan tanaman bawang merah untuk tetap tumbuh tegak Bila kerebahan
dihubungkan dengan warna daun yang telah kekuningan merupakan penanda
kesiapan suatu varietas untuk dipanen. Sedangkan vigoritas menampilkan kesu-

}J’Frgn, kesehatan dan kemampuan tumbuh suatu varietas pada lingkungannya
abel 7).

Tabel 7. Karakter pertumbuhan dan kualitas umbj 10 varietas bawang merah, Junrejo’
Batu. September 2001,

: Kerebah: v
Varictas 55 ES’Fn Vigoritas Warna umbi Bentuk Umbi R"Sé::g::mb
S}fl 2 Tegak Sedang Kekuningan Lonjong Tnak, renyah
Skl 4 'l‘egak Bagus Merah kekuningan Lonjong Enak, renyah
Skl G ’l‘egak Rendah Kekuningan Lonjong [Enak, renyah
Skl 19 l‘egak Sedang Merah kekuningan | Lonjong Enak. renyah
Skl 21 Tegak Bagus Merah kekuningan Lonjong Enak, renyah
Sumenep :I'egak Sedang Kekuningan Lonjong Enak. renyah
Gon?arano Tegak Sedang Kekuningan Lonjong Fnzlk' renyah
Kuning Sedang Rendah Merah muda Bulat Lonjong S‘ud'u;g '
Baliljo | Sedang Bagus Merah muda Bulat 8 Sed;mg
Super Philip | Sedang Bagus Merah keunguan Bulat Sedang
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